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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-
Nya, sehingga buku ini berhasil disusun dengan judul “Dinamika 
Kelompok: Kunci Suksess dalam Kepemimpinan dan Organisasi”. 
Penulisan buku ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
yang mendalam dan aplikatif mengenai konsep-konsep penting 
dalam dinamika kelompok, mulai dari pembentukan, komunikasi, 
kepemimpinan, hingga strategi penyelesaian konflik dalam konteks 
kelompok.

Materi dalam buku ini disusun berdasarkan kajian teori, temuan 
empiris, serta pengalaman praktis yang relevan dengan dunia 
pendidikan, organisasi, dan sosial. Harapannya, buku ini tidak hanya 
menjadi referensi akademik, tetapi juga bisa menjadi panduan praktis 
bagi mahasiswa, pendidik, fasilitator kelompok, maupun siapa saja 
yang tertarik dengan pengembangan kelompok yang solid dan 
dinamis.

Kami menyadari bahwa penulisan buku ini masih jauh dari kata 
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 
kami harapkan demi penyempurnaan edisi selanjutnya.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberi manfaat dan 
membuka wawasan pembaca dalam memahami pentingnya dinamika 
kelompok dalam kehidupan sehari-hari.

Penulis
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1.
PENGERTIAN  
DINAMIKA KELOMPOK

A. Asal Usul Konsep Dinamika Kelompok

Konsep dinamika kelompok berawal dari perkembangan psikologi 
sosial pada awal abad ke-20, terutama di Jerman menjelang era 1940-
an. Istilah group dynamics lahir sebagai upaya untuk memahami 
bagaimana interaksi antar anggota kelompok terjadi dan bagaimana 
interaksi tersebut berdampak pada perilaku baik individu maupun 
kelompok secara keseluruhan. Salah satu tokoh utama dalam 
pengembangan gagasan ini adalah Kurt Lewin, seorang psikolog 
asal Jerman yang beraliran Gestalt. Lewin memperkenalkan teori 
medan (Force-Field Theory) yang memandang kelompok bukan 
sebagai sekumpulan individu yang terpisah, tetapi sebagai suatu 
entitas menyatu yang terbentuk dari kekuatan tarik-menarik antar 
anggotanya. Tiap individu membawa gaya atau dorongan egoistik yang 
saling berinteraksi dan menciptakan kekuatan kolektif kelompok.

Menurut pandangan Lewin, perilaku dalam kelompok 
dipengaruhi oleh dua elemen utama, yakni sifat pribadi individu dan 
faktor lingkungan sekitar. Dalam kerangka kelompok, lingkungan ini 
meliputi struktur kelompok, anggota, serta konteks situasi yang tengah 
berlangsung. Seluruh elemen tersebut membentuk suatu kesatuan 
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yang disebut sebagai "life space" atau ruang hidup, yang menjadi dasar 
dalam membentuk perilaku anggota kelompok. Lewin menekankan 
bahwa dinamika kelompok berkaitan dengan kekuatan psikologis 
yang bekerja dalam kelompok, penyebab munculnya kekuatan 
tersebut, faktor-faktor yang bisa mengubahnya, serta dampaknya 
terhadap individu maupun kelompok secara keseluruhan.

Selain Lewin, sejumlah tokoh lain dari ranah sosiologi dan 
psikologi sosial turut memberi kontribusi dalam pengembangan 
dinamika kelompok. Nama-nama seperti Gustave Le Bon, Edward A. 
Ross, dan Moreno memberikan perhatian pada aspek interaksi sosial, 
rasa solidaritas, dan tingkat kohesi dalam kelompok kecil seperti 
keluarga, tim kerja, maupun kelompok belajar. Temuan mereka 
menunjukkan bahwa kelompok dengan kohesi tinggi cenderung lebih 
efisien dalam mencapai tujuan dan membangun rasa kebersamaan 
antar anggotanya.

Pada tahun 1946, Lewin secara resmi memformulasikan teori 
dinamika kelompok dan memperkenalkan konsep "sensitivity", 
yang merujuk pada kemampuan seseorang untuk berempati—
yaitu memahami dan merasakan pikiran serta perasaan anggota 
kelompok lainnya. Gagasan ini kemudian menjadi dasar pelatihan 
yang bertujuan meningkatkan kesadaran emosional dan kolaborasi 
di antara anggota kelompok. Dalam perkembangannya, konsep ini 
diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk pendidikan, organisasi, 
dan pengelolaan perubahan dalam perusahaan.

Secara keseluruhan, lahirnya konsep dinamika kelompok tidak 
lepas dari pengaruh pemikiran Kurt Lewin yang menekankan 
pentingnya interaksi serta kekuatan psikologis dalam kelompok, dan 
juga dari kontribusi para ilmuwan sosial lainnya yang menyoroti 
peran kelompok dalam membentuk perilaku manusia. Hingga kini, 
teori ini terus berkembang dan menjadi bagian penting dalam studi 
psikologi sosial serta manajemen organisasi kontemporer.

DINAMIKA KELOMPOK 
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2.
PEMBENTUKAN DAN 
PERKEMBANGAN KELOMPOK 
(FORMING, STORMING, 
NORMING, PERFORMING DAN 
ADJOURNING)

A. Definnisi Pembentukan dan 
Perkembangan Kelompok

Kelompok adalah unit sosial yang terdiri dari individu yang saling 
berinteraksi dan membutuhkan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Metode pembentukan dan pertumbuhan kelompok 
melibatkan berbagai keberagaman tahapan yang menggerakkan 
dinamika di dalam kelompok dan keproduktivitasannya. Riset tentang 
pembentukan dan perkembangan kelompok menjadi bidang yang 
esensial dalam psikologi sosial dan manajemen organisasi. Metode 
ini memiliki pengaruh yang relevan terhadap keberhasilan dan 
prestasi kelompok. Kelompok sosial tidak terbentuk dengan begitu 
saja. Kelompok sosial perlu melewati beberapa tahapan, bahkan 
saat sudah terbentuk pun bukan berarti kelompok sosial tidak bisa 
mengalami perkembangan lagi.
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Sebuah kelompok sosial dapat mengalami kemajuan yang 
bisa dijelaskan melalui beberapa tahap yang diperkenalkan oleh 
Bruce W. Tuckman. Tuckman mengidentifikasi lima tahap penting 
dalam perkembangan kelompok, yakni forming, storming, norming, 
performing, dan adjourning. Tahapan-tahapan ini memberikan 
pemahaman yang dalam tentang bagaimana sebuah kelompok 
tumbuh dan berinteraksi seiring waktu, membentuk dasar bagi 
pengertian dinamika kelompok sosial.

Menurut Dr. L Arip Rahman Sudrajat, S. Sos., M. Si ada 5 
pembentukan dan perkembangan kelompok, diantaranya:

1. Tahap pembentukan (Forming)
Tahap awal perkembangan dikenal sebagai pembentukan. 
Anggota-anggota sebuah kelompok saling mencoba untuk 
mengenal satu sama lain dan mulai mengevaluasi perilaku 
interpersonal yang diterima dan yang tidak diterima oleh anggota 
lainnya. Aturan dasar dalam kelompok mulai ditetapkan, dan 
struktur sementara dari kelompok mulai terbentuk.

Proses awal dalam perkembangan kelompok ini adalah 
pembentukan atau forming, di mana anggota mengalami 
ketidakpastian (sering kali juga kebingungan) terkait tujuan, 
struktur, dan kepemimpinan. Aktivitas yang berlangsung 
biasanya berfokus pada upaya anggota untuk memahami dan 
memberikan penjelasan mengenai tujuan, peran, dan tanggung 
jawab dalam kelompok. Kelompok tersebut mencoba berbagai 
pola interaksi antar anggotanya dan kemudian memilih pola 
mana yang akan diteruskan atau dihilangkan, setidaknya untuk 
sementara waktu. Semakin beragam pola interaksi anggota, 
semakin sulit untuk beradaptasi, sehingga periode yang 
diperlukan untuk melewati tahap ini semakin lama. Singkatnya, 
di fase ini, pola dasar perilaku kelompok mulai terbentuk, baik 
yang berkaitan dengan tugas kelompok maupun tugas individu.

Dalam konteks tugas kelompok, individu mulai bertanya 
kepada diri sendiri tentang apa yang diharapkan dari mereka 

DINAMIKA KELOMPOK 
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3.
TAHAPAN  
PEMBENTUKAN KELOMPOK 
STRATEGIS AWAL MEMBANGUN 
ORGANISASI YANG SOLID 
SEBAGAI KUNCI MEMBENTUK 
TIM SUKSES

A. Konsep dan Definisi Tim Sukses

Tim sukses merupakan sekelompok individu yang dibentuk secara 
strategis untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif. Suatu tim 
bukan sekadar kelompok kerja; tetapi sekelompok orang yang 
mengambil peran tertentu, merencanakan strategi, dan berkomitmen 
untuk mencapai hasil yang mereka inginkan bersama-sama.

Menurut Sudaryono (2012), tim sukses adalah “kelompok yang 
dibentuk untuk menjalankan program dan strategi tertentu agar tujuan 
institusi atau perorangan dapat tercapai secara maksimal.” Artinya, 
pembentukan tim ini memerlukan perencanaan kemampuan yang 
matang, seperti mengidentifikasi kekuatan individu, menetapkan 
strategi kolaborasi, dan menetapkan mekanisme pengambilan 
keputusan yang efektif. Dan juga, pengelolaan perbedaan antara 
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tim melalui komunikasi terbuka dan pembagian peran yang jelas 
akan menjadi kekuatan bagi tim. Menurut Yuliana (2019) dalam 
jurnal Manajemen Tim Efektif menyebutkan bahwa perbedaan 
dapat memperkuat ide dan pemecahan masalah, asalkan diiringi 
komunikasi yang sehat.

Keberhasilan tim sukses juga sangat bergantung pada kesamaan 
visi dan pemahaman akan tujuan bersama. Tanpa adanya pemahaman 
bersama, risiko konflik dan disfungsi meningkat.Itulah sebabnya 
pemimpin tim memainkan peran kunci dalam berbagi visi dan 
memotivasi anggota tim. Seiring berjalannya waktu, tim juga harus 
mampu beradaptasi dan belajar dari setiap tantangan yang dihadapi. 
Handoko (2021) menekankan bahwa “tim kerja yang sukses bukanlah 
yang tanpa hambatan, tetapi yang mampu belajar dan tumbuh dari 
tantangan yang dihadapi.”

Dengan demikian, konsep tim sukses mencakup kerja sama 
teknis, sosial, dan emosional. Keberhasilan tim bergantung pada 
kemampuan berorganisasi, kolaborasi, dan komitmen bersama dalam 
menghadapi dinamika serta tekanan kerja.

B. Tahap-Tahap Pembentukan Kelompok

Lima tahap pembentukan kelompok, yaitu: forming, storming, 
norming, performing, dan adjourning. Model ini menjelaskan proses 
kelompok dari awal terbentuk hingga pembubaran.

1. Forming
Tahap awal di mana anggota kelompok baru bertemu. Mereka 
masih belum akrab antara satu sama lain dan belum saling 
percaya. Fokusnya adalah membangun hubungan awal dan 
memahami tugas yang diberikan kepada mereka.

2. Storming
Di tahap ini, mulai muncul perbedaan pendapat dan dinamika 
konflik. Anggota kelompok mulai berbagi ide, mendiskusikan 
peran, dan menentukan gaya kepemimpinan yang mereka 
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4.
KOMUNIKASI EFEKTIF  
DALAM KELOMPOK

A. Pengertian

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. Dalam 
menjalani kehidupan, manusia selalu membentuk kelompok untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan, mulai dari kebutuhan emosional, 
intelektual, hingga profesional. Dalam setiap kelompok, seperti 
kelompok belajar, organisasi, atau tim kerja, keberhasilan pencapaian 
tujuan sangat tergantung pada seberapa baik komunikasi antar 
anggota terjalin. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif dalam 
kelompok sangatlah penting.

Komunikasi yang efektif menjadi faktor utama dalam 
menciptakan hubungan yang harmonis dan produktif di dalam 
sebuah kelompok. Dengan adanya komunikasi yang jelas dan saling 
memahami, proses penyampaian ide, informasi, dan instruksi dapat 
berlangsung dengan baik. Anggota kelompok dapat bekerja sama, 
memahami peran mereka masing-masing, menyelesaikan konflik 
dengan cara yang positif, dan mengambil keputusan bersama dengan 
bijak. Sebaliknya, komunikasi yang kurang baik bisa menyebabkan 
kesalahpahaman, konflik berkepanjangan, dan menghalangi proses 
kerja kelompok.
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Secara umum, komunikasi dalam kelompok memiliki dua fungsi 
utama. Pertama, fungsi sosial yang bertujuan menciptakan kedekatan 
emosional, membangun kepercayaan, dan menciptakan rasa 
memiliki antar anggota. Kedua, fungsi pengambilan keputusan, yaitu 
komunikasi dimanfaatkan untuk menyampaikan ide, berdiskusi, dan 
menetapkan langkah yang diambil bersama. Kedua fungsi ini saling 
berhubungan dan langsung berkontribusi pada kelangsungan serta 
efektivitas kerja kelompok.

Komunikasi yang efektif juga berperan dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang positif, di mana setiap anggota merasa didengar, 
dihargai, dan terlibat dalam proses kelompok. Selain itu, komunikasi 
yang baik dapat meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab 
di antara anggota, karena adanya kejelasan informasi dan tujuan 
bersama yang dipahami secara kolektif.

Melihat betapa pentingnya peran komunikasi dalam kelompok, 
pembahasan tentang komunikasi efektif sangat relevan untuk 
diteliti lebih dalam. Melalui makalah ini, penulis akan menjelaskan 
lebih rinci mengenai konsep komunikasi efektif, faktor-faktor yang 
memengaruhi, serta dampaknya terhadap dinamika dan keberhasilan 
suatu kelompok.

B. Jenis Komunikasi dalam Kelompok

Interaksi dalam kelompok memiliki fungsi krusial dalam menciptakan 
kolaborasi yang efisien antarpribadi. Melalui mekanisme komunikasi, 
anggota grup dapat bertukar informasi, menyampaikan ide atau 
pandangan, serta membangun kesepahaman untuk mencapai tujuan 
bersama. komunikasi antargrup adalah proses pertukaran pesan yang 
terjadi dalam interaksi antarindividu di dalam sebuah kelompok. 
Dengan memahami beragam tipe komunikasi dalam kelompok, 
diharapkan setiap anggota dapat menyesuaikan cara berkomunikasi 
dengan konteks yang dihadapi. Jenis-jenis komunikasi dalam 
kelompok dapat dikategorikan sebagai berikut:

DINAMIKA KELOMPOK 
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5.
KEPEMIMPINAN DALAM 
DINAMIKA KELOMPOK

A. Pemgertian Kepemimpinan dan Gaya 
Kepemimpinan

Kepemimpinan pada dasarnya dapat diartikan sebagai kemampuan 
mempengaruhi orang-orang untuk mencapai tujuan organisasi. 
Menurut (Khoirunnisaa & Binti Maunah, 2021 dalam Febriantina, 
S,dkk (2025)) kepemimpinan merupakan kemampuan dan kesiapan 
yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, 
mengajak, menuntun, menggerakkan dan kalau perlu memaksa orang 
lain agar ia menerima pengaruh itu dan selanjutnya berbuat sesuatu 
yang dapat membantu pencapaian tujuan-tujuan tertentu.

Gaya kepemimpinan adalah cara seseorang yang memimpin 
anggotanya untuk bekerja sama dan menjadi produktif untuk 
mencapai tujuan bersama.Menurut Thoha dalam (Mazdayana, 2020) 
mengatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku 
yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat.
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B. Tipe Kepemimpinan dalam Dinamika 
Kelompok

1. Tipe Otoritas (Autocrat): Pemimpin yang otoriter adalah 
seseorang yang sangat mementingkan diri sendiri dengan ego 
yang tinggi atau egois.

2. Tipe Peternalistik: Seorang pemimpin yang berusaha untuk 
adil pada setiap individu dalam anggota yang dipimpin dan 
bertanggung jawab untuk kesejahteraan anggotanya.

3. Tipe Kharismatik: Pemimpin yang memiliki daya tarik dan sering 
dikagumi serta dijadikan motivasi banyak orang atau anggota 
yang di pimpinnya

4. Tipe Kepemimpinan Demokratis: Kepemimpinan demokratis 
adalah pemimpin yang menghargai potensi dan mendengarkan 
pendapat dari anggotanya.

5. Tipe Militeristis: Kepemimpinan militeristik menekankan 
kedisiplinan, ketegasan, dan struktur formal dengan sistem 
komando yang ketat. Gaya ini efektif dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang terstruktur dan disiplin, namun 
berpotensi menimbulkan suasana kaku dan kurangnya inovasi. 
Juga dibahas penerapan gaya ini di luar militer, seperti bisnis 
dan pemerintahan dalam situasi yang menuntut kepemimpinan 
terorganisasi dan berorientasi hasil. (Bahri,dkk, 2025).

C. Jenis Gaya Kepemimpinan dan Peran 
Terhadap Dinamika Kelompok

1. Kepemimpinan Otoritar
Kepemimpinan Otoritar terjadi ketika kekuasaan hampir 
sepenuhnya terpusat pada pemimpin, Perannya ketika semua 
keputusan dan kebijakan diambil sepenuhnya oleh pemimpin 
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6.
PENGAMBILAN  
KEPUTUSAN KELOMPOK 
(MODEL PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN, MUSYAWARAH, 
VOTING, DAN BRAINSTORMING)

A. Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan adalah proses memilih tindakan dari 
berbagai alternatif untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. 
Semua keputusan harus dilaksanakan tanpa menggunakan kekerasan 
(fisik). Langkah-langkah implementasi dilakukan melalui role model 
yang baik sehingga para pelaksana senang melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang telah ditetapkan.Keputusan dibuat dengan pendekatan 
sistematis terhadap suatu masalah melalui proses pengumpulan 
data sebagai informasi dan melengkapi faktor-faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam keputusan.Berikut ini beberapa pengertian 
pengambilan keputusan menurut beberapa ahli:

1. Turban, dkk Pengambilan keputusan adalah proses memilih 
suatu tindakan (dari antara alternatif-alternatif) untuk mencapai 
satu atau lebih tujuan.
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2. George R.Terry: Keputusan adalah pilihan tindakan tertentu di 
antara dua atau lebih pilihan.

3. S.P. Siagian: Pengambilan keputusan melibatkan pendekatan 
sistematis terhadap berbagai pilihan dan mengambil tindakan 
yang Anda yakini paling tepat.

4. James A.F.Stoner: Pengambilan keputusan merupakan proses 
yang dipakai untuk memilih suatu tindakan sebagai cara 
mengatasi masalah.

5. Harold: Menurutnya, keputusan adalah pilihan di antara berbagai 
pilihan mengenai cara bertindak, yang merupakan hakikat 
perencanaan. Jika keputusan telah dibuat dan berfungsi sebagai 
sumber informasi dan arahan yang dapat diandalkan, maka tidak 
perlu ada rencana.

6. Claude S. Goerge, Jr: Pengambilan keputusan dilakukan oleh 
banyak manajer dalam bentuk aktivitas berpikir di mana mereka 
mempertimbangkan, mengevaluasi, dan memilih dari sejumlah 
alternatif.

B. Tujuan Pengambilan Keputusan

Tidak ada individu atau organisasi yang menginginkan prosedur 
bisnisnya menjadi rumit karena masalah. Oleh karena itu, 
mempelajari tujuan pengambilan keputusan sangat diminati di 
dunia wirausaha dan pebisnis, bahkan di kalangan pekerja kantoran 
pun ada yang berminat mempelajari ilmu kepemimpinan. Banyak 
pelatihan kepemimpinan dirancang untuk mencegah orang gagal 
dalam menjalankan bisnis atau karier mereka. Berdasarkan sifatnya, 
tujuan pengambilan keputusan dapat dikategorikan sebagai berikut:

1. Tujuan Bersifat Tunggal
Tujuan pengambilan keputusan monokorik merujuk pada 
keputusan yang dibuat karena hanya ada satu isu yang 
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7.
MANAJEMEN KONFLIK  
DALAM KELOMPOK (JENIS 
KONFLIK, PENYEBAB, SERTA 
STRATEGI RESOLUSI DAN 
PENCEGAHAN)

A. Definisi Manajemen Konflik Dalam 
Kelompok

Konflik sering kali bermula dari masalah kecil, seperti perbedaan 
sikap, keyakinan, atau kurangnya kemampuan menerima orang lain. 
Meskipun masalah ini mungkin tampak kecil pada awalnya, jika 
tidak diselesaikan, lama-kelamaan dapat berubah menjadi pertikaian 
serius. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengidentifikasi 
dangan menangani konflik sejak dini, guna mencegahnya meningkat 
dan menggangu dinamika kelompok atau kehidupan sehari-
hari. Sebagai penggerak perubahan dan kemajuan, konflik dapat 
menciptakan peluang bagi ide-ide baru, solusi kreatif, dan inovasi 
yang meningkatkan sistem dan proses yang ada. Jika ditangani 
dengan baik, konflik juga dapat memberikan dampak positif yang 
signifikan. Misalnya, melalui pendekatan terstruktur terhadap 
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penyelesaian konflik, kolaborasi antara individu atau kelompok 
dapat ditingkatkan, karena memungkinkan mereka untuk berbagi 
pandangan, menemukan solusi bersama, dan memperdalam 
pemahaman mereka satu sama lain. Selain itu, konflik yang dikelola 
dengan baik dapat memperkuat kepercayaan dan harga diri anggota 
organisasi karena mereka merasa dihargai, didengarkan, dan 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Lebih jauh lagi, konflik 
yang ditangani secara terorganisasi dapat meningkatkan kreativitas 
dan produktivitas, karena individu cenderung mencari solusi yang 
inovatif dan efektif ketika menghadapi perbedaan pendapat atau 
tantangan yang kompleks. Menurut Lambert dkk., sebagaimana 
dikutip Wartini, konflik adalah situasi yang muncul dari perbedaan 
pendapat atau perspektif antara kelompok, individu, atau bahkan 
organisasi. Selain itu, Alo Liliweri menggambarkan konflik sebagai 
ketegangan alami yang muncul antara individu atau kelompok karena 
perbedaan keyakinan, kebiasaan, kebutuhan, dan nilai–nilai. De 
Moor menambahkan bahwa konflik dapat terjadi dalam suatu sistem 
sosial ketika orang-orang dalam sistem itu menghadapi tujuan atau 
nilai-nilai yang saling bertentangan, berlangsung dalam jangka waktu 
yang lama dan dalam skala yang luas.

Manajemen konflik dalam sebuah kelompok merupakan sebuah 
pendekatan terstruktur yang mencakup penemuan, pengaturan, dan 
resolusi perselisihan yang muncul antara anggota kelompok atau tim. 
Perselisihan ini sendiri timbul dari perbedaan pendapat, kepentingan, 
atau tujuan yang dapat menyebabkan ketegangan dan bentrokan 
di antara individu atau subkelompok. Melalui manajemen konflik, 
dilakukan usaha untuk mengontrol dan mengarahkan perselisihan 
agar tidak berkembang menjadi konflik yang merusak, tetapi 
sebaliknya menjadi konflik yang konstruktif yang bisa mendorong 
inovasi, kreativitas, serta meningkatkan kualitas kerja sama di dalam 
kelompok. Proses ini mencakup komunikasi yang terbuka, negosiasi, 
mediasi, dan pelaksanaan strategi yang tepat untuk memperoleh 
solusi yang diterima oleh semua pihak, sehingga tujuan bersama 
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8.
MOTIVASI DAN KOHESI 
KELOMPOK (FAKTOR 
PENDORORNG MOTIVASI 
KELOMPOK DAN CARA 
MEMBANGUN KEKOMPAKAN)

A. Pengertian Motivasi

1. Definisi
Istilah motivasi berasal dari kata Latin "movore" yang berarti 
sebagai dorongan untuk bergerak. Dalam bahasa Indonesia, 
motivasi berasal dari kata "motif " yang menunjukkan kekuatan 
pendorong yang sudah aktif. Oleh karena itu, motivasi bisa 
diartikan sebagai kekuatan yang mendorong seseorang dalam 
sebuah organisasi untuk bersedia dan mau menggunakan 
kemampuan, baik keahlian maupun keterampilan, tenaga, dan 
waktu dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang menjadi 
tugasnya serta memenuhi kewajibannya, demi mencapai tujuan 
dan berbagai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kelompok adalah sekumpulan individu yang memiliki 
tujuan serupa dan saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 
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bersama. Contoh kelompok ini meliputi keluarga, kelompok 
diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau komite yang sedang 
mempertimbangkan keputusan.

Dalam konteks kelompok, komunikasi melibatkan interaksi 
antarpribadi. Oleh karena itu, banyak teori komunikasi 
antarpribadi yang juga relevan dengan komunikasi dalam 
kelompok. Motivasi kelompok adalah dorongan yang timbul 
dalam diri anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
Ini merupakan energi yang membuat individu di dalam kelompok 
berkolaborasi, bekerja sama, dan memberikan kontribusi terbaik 
demi mencapai tujuan kelompok.

2. Jenis Jenis
a. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ini muncul karena adanya hadiah atau penghargaan 
yang akan diperoleh di masa depan. Motivasi ekstrinsik 
berasal dari faktor-faktor di luar diri individu.

b. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah dorongan yang muncul ketika 
seseorang melakukan perilaku tertentu dan merasa puas 
tanpa mengharapkan imbalan. Contohnya adalah individu 
yang merias diri karena kecintaannya pada mode dan 
kosmetik.

c. Motivasi Afiliasi
Motivasi afiliasi muncul ketika seseorang ingin menjalin 
hubungan dengan orang lain. Misalnya, orang yang suka 
bersosialisasi dan memiliki banyak teman, yang pada 
gilirannya menciptakan hubungan sosial.

d. Motivasi Pencapaian
Dorongan untuk mencapai merupakan bentuk dorongan 
yang muncul dari keinginan individu untuk mendapatkan 
tujuan. Contohnya, seseorang memiliki sasaran yang ingin 
dicapai dalam hidup, seperti menikah atau memperoleh 
keturunan.
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9.
BUDAYA DAN NILAI  
DALAM KELOMPOK

A. Pengertian Nilai dan Budaya dalam 
Kelompok

Secara etimologis, istilah kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta, 
yaitu dari kata buddhasub, bentuk jamak dari buddhi yang berarti 
akal atau budi. Dengan kata lain, budaya merupakan pola hidup 
yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sekelompok orang, 
lalu diteruskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi 
berikutnya.

Budaya dalam kelompok merupakan sistem makna bersama 
yang dianut oleh para anggota, yang membedakan satu kelompok 
dari kelompok lainnya. Sistem ini meliputi kebiasaan, norma, 
keyakinan, simbol, dan nilai-nilai yang berkembang dan diwariskan 
dari satu anggota ke anggota lain melalui proses sosialisasi. Budaya 
tersebut menjadi pedoman dalam berinteraksi dan berperilaku, serta 
membentuk identitas suatu kelompok.

Nilai dalam kelompok merupakan prinsip atau standar moral 
yang dianggap penting oleh kelompok dan menjadi dasar dalam 
menilai apakah suatu perilaku dapat diterima atau tidak (Schein, 
2010). Nilai-nilai yang ada di dalam kelompok merupakan dasar-
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dasar yang dianggap signifikan dan berfungsi sebagai acuan bagi 
setiap anggota dalam cara berinteraksi

Dalam konteks kelompok, baik formal seperti organisasi maupun 
informal seperti kelompok sosial, budaya dan nilai memiliki peran 
penting dalam membentuk cara berpikir, bersikap, serta berperilaku 
setiap anggota. Melalui budaya, anggota memahami apa yang dianggap 
baik, buruk, layak, atau tidak layak dalam lingkup kelompok tersebut. 
Sementara itu, nilai menjadi acuan dalam mengambil keputusan dan 
bersikap terhadap situasi tertentu.

B. Pengaruh Budaya dan Nilai membentuk 
Prilaku

Budaya dan nilai yang berkembang dalam kelompok akan memberikan 
pengaruh langsung terhadap perilaku individu. Hal ini terjadi karena 
individu cenderung menyesuaikan diri dengan harapan sosial yang 
berlaku dalam kelompok tersebut. Perilaku positif dalam kelompok, 
seperti rasa tanggung jawab, kedisiplinan, kerja sama, serta integritas, 
terbentuk dari budaya dan nilai yang kokoh dan disepakati bersama.

Nilai kelompok dapat membentuk norma perilaku yang 
tidak tertulis, namun diikuti secara sukarela oleh anggota karena 
adanya kebutuhan akan penerimaan sosial. Ketika nilai tersebut 
diterima secara kolektif, maka terbentuklah budaya bersama yang 
mengarahkan bagaimana anggota berpikir dan bertindak. Hal ini 
diperkuat oleh teori konformitas sosial yang menjelaskan bahwa 
individu akan menyesuaikan sikap dan perilakunya agar sejalan 
dengan kelompoknya

Adapun beberapa peran budaya dan nilai dalam kelompok antara 
lain:

1. Membentuk Sikap dan Norma
Budaya kelompok berperan penting dalam membentuk sikap dan 
norma yang berlaku di antara para anggotanya. Nilai-nilai yang 
dianut kelompok akan menjadi pedoman dalam berperilaku dan 
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10.
EVALUASI DAN KINERJA 
KELOMPOK

A. Evaluasi Kinerja dalam Kelompok

Evaluasi kinerja tidak hanya menggukur pelaksanaan kegiatan, 
tetapi juga menjadi tolak ukur penting untuk menilai sejauh mana 
tujuan kelompok tercapai dan bagaimana peran setiap individu 
dalam pencapaian tersebut. Evaluasi harus objektif, menjunjung 
etika, keadilan, dan disesuaikan dengan tujuan serta tugas kelompok. 
Pemilihan metode evaluasi yang tepat sangat penting karena 
keberhasilan evaluasi tergantung pada kemampuannya mengenali 
perubahan kinerja. Standar evaluasi juga harus diterapkan secara 
konsisten dan adil agar mendorong kepercayaan serta partisipasi aktif 
anggota.

• Indikator Keberhasilan
Indikator merupakan tanda yang digunakan untuk menilai 
ataupun suatu keterampilan atau tujuan telah terealisasi. Dalam 
konteks pendidikan, indikator digunakan untuk mengevaluasi 
pencapaian program dan pembelajaran. Para ahli memiliki 
pandangan berbeda ada yang menekankan pengukuran, dan 
ada pula yang cukup dengan pengamatan signifikan. Namun, 
indikator tetap menjadi alat penting untuk menunjukkan suatu 
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pencapaian kompetensi dan membangun kembali unntuk 
program ke depan.

• Indikator Keberhasilan dalam Pendidikan
Indikator keberhasilan mencakup aspek-asepk akademik, 
keterkaitan siswa, kepuasan orang tua, serta dampak sosial 
dan psikologis siwa dan siswi. Aspek yang dievaluasi termasuk 
premeabilitas terhadap materi, sikap, kebiasaan, keterampilan 
hidup, dan pemahaman konsep. Indikator yang baik harus 
relevan, substansial, dan objektif agar memberikan gambaran 
menyeluruh dan mendukung pengambilan keputusan yang tepat.

• Indikator dan keberhasilan dalam program sosial
Indikator dalam intervensi sosial, misalnya untuk penyandang 
disabilitas, meliputi penerapan prinsip pekerjaan sosial, 
penyesuaian diri, peningkatan kemandirian, komunikasi, fungsi 
sosial, harga diri, dan kepercayaan diri.

• Indikator Keberhasilan dalam Proyek dan
Usaha dalam proyek pembangunan dan kegiatan usaha, indikator 
keberhasilan termasuk pencapaian target, akurasi waktu, kualitas 
hasil, kepuasan pelanggan, laba, produktivitas, keterampilan 
kewirausahaan, dan inovasi.

• Komponen Umum Indikator Keberhasilan Pendidikan
a. Evaluasi akademis sistematis
b. Keterlibatan dan kepuasan stakeholder
c. Dampak jangka panjang terhadap masyarakat
d. Aspek sosial dan psikologis peserta didik

1. Evaluasi Kinerja Karyawan
Evaluasi kinerja (performance evaluation) berasal dari kata Latin 
appretiare yang berarti memberi nilai. Evaluasi ini memiliki 
tujuan untuk sebagaiamana pencapaian pelaksanaan tugas oleh 
individu atau kelompok dalam organisasi berdasarkan target 
dan tanggung jawab yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan 
secara rutin untuk mengenali masalah dan menemukan solusi 
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11.
KELOMPOK VIRTUAL  
DAN TANTANGAN MODERN 
(DINAMIKA KELOMPOK DALAM 
ERA DIGITAL: KERJA TIM JARAK 
JAUH, DAN KOLABORASI 
DARING)

A. Dinamika Kelompok Dalam Era Digital

Dinamika kelompok adalah interaksi antar anggota kelompok yang 
dinamis dan terarah, untuk mencapai sebuah tujuan. Interaksi yang 
dimaksud adalah bagaimana anggota saling bertanya, memberi 
usul, menanggapi, atau bahkan menyanggah satu sama lain, atau 
semacamnya. Dinamika kelompok sering ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dinamika kelompok tetap dapat dilakukan 
tanpa bertatap muka secara langsung. Antar invidu keanggotaan 
dapat berdiskusi atau berkerjasama meskipun sedang berpencar 
dalam jarak jauh. Teknologi dalam era digital seperti zoom meeting 
atau google meet dapat dilakukan sebagai upaya agar tetap bisa saling 
berkomunikasi. Dalam hal ini, akan diambil dua penerapan dinamika 
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kelompok dalam era digital, yaitu kerja tim jarak jauh dan kolaborasi 
daring.

B. Kerja Tim Jarak Jauh

Kerja Tim Jarak Jauh atau Tim Virtual adalah kelompok yang anggota 
nya tersebar secara geografis dan berinteraksi melalui teknologi 
komunikasi untuk mencapai tujuan kerja bersama. Kerja Tim Jarak 
Jauh ini sangat bergantung pada komunikasi yang adaptif untuk bisa 
mengatasi keterbatasan interaksi fisik, seperti penggunaan video 
conference. dalam tim virtual pemimpin tim harus mampu melibatkan 
anggota secara aktif dan bisa mengelola keragaman anggota tim yang 
mendukung produktivitas kerja tim. Selain itu, fondasi utama agar 
kolaborasi berjalan lancar adalah dengan membangun budaya kerja 
yang fleksibel dan kepercayaan antar anggota tim.

1. Fase Terbentuknya Tim.
Tim bukanlah suatu kelompok yang dapat terbentuk begitu saja 
tanpa arahan pemimpin. Tentunya dalam pembentukan sebuah 
tim, untuk menuju sebuah tim yang dinamis dan terarah tidak 
bisa terjadi begitu saja. Umumnya, ada beberapa fase yang dilalui 
sebuah tim untuk menjadi tim yang efektif.

Tim yang terbentuk mengalami 6 fase perkembangan yang 
dapat diamati dari perilaku tim, fase-fase tersebut meliputi:
a. Orientation, perilaku tim menunjukkan ragu, belum familiar, 

belum saling percaya, dan belum ada partisipasi.
b. Forming, perilaku tim menunjukkan mulai menerima satu 

sama lain, belajar keterampilan komunikasi, dan mulai 
termotivasi.

c. Storming, perilaku tim menunjukkan dengan tanda semangat 
dalam kesatuan berkembang, dan mulai membangun rasa 
kepercayaan. Dalam fase ini konflik mulai muncul dan 
terasa berat, sehingga tim terkadang merasa tidak sabar dan 
frustasi.
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12.
MEMBANGUN TIM  
UNGGUL: STRATEGI 
KEPEMIMPINAN ORGANISASI 
(INTEGRASI SELURUH KONSEP 
UNTUK MENCIPTAKAN 
KELOMPOK KERJA YANG SOLID 
DAN SUKSES)

A. Kajian Teori Pembahasan

1. Peran Kepemimpinan dalam Membentuk Tim Kerja yang Solid 
dan Sukses
Kepemimpinan memegang peranan penting dalam membentuk 
tim yang solid dan sukses, sebab pemimpin adalah sosok kunci 
yang mengarahkan, memotivasi, dan menata hubungan antar 
anggota tim demi mencapai target bersama secara efektif. Inilah 
beberapa peran kepemimpinan dalam mewujudkan tim kerja 
yang kuat dan berhasil:
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a. Menetapkan Visi dan Misi yang Jelas
Merumuskan Visi dan Misi yang Gamblang Pemimpin 
yang mumpuni harus mampu menetapkan visi dan misi 
yang mudah dipahami masyarakat, agar setiap anggota 
memahami tujuan kolektif serta hal yang ingin dicapai. 
Visi yang terarah memberi dorongan bagi anggota tim dan 
mewujudkan makna dalam pekerjaan mereka.

b. Membangun Komunikasi Terbuka dan Efektif
Mewujudkan Komunikasi yang Terbuka dan Efisien 
Komunikasi yang tulus dan lancar antara pemimpin dan 
anggota tim sangatlah krusial. Hal ini menumbuhkan rasa 
saling percaya dan menghargai, membuat anggota bisa 
bertukar gagasan, memberi masukan, serta berkolaborasi 
dalam memecahkan masalah

c. Memberikan Delegasi dan Tanggung Jawab yang Tepat
Melimpahkan dan Menentukan Tugas yang Tepat Pemimpin 
harus cakap memenuhi tugas secara tepat sesuai kompetensi 
anggota tim, agar mereka dapat berkembang dan merasa 
dihargai. Evaluasi yang konstruktif dari pemimpin pun 
diperlukan untuk meningkatkan kinerja.

d. Menciptakan Budaya Tim yang Positif dan Mendukung
Membangun Suasana Tim yang Baik dan Suportif Pemimpin 
bertanggung jawab untuk mewujudkan suasana kerja yang 
kondusif, saling percaya, dan mendukung antar sesama 
anggota tim. Suasana ini akan memperkuat motivasi, gairah 
kerja, dan kerja sama yang efisien

e. Mengelola Konflik dengan Bijak
Menyelesaikan Perselisihan dengan Arif Perselisihan dalam 
tim adalah hal lumrah, tapi pemimpin yang piawai wajib 
mampu menanganinya secara arif agar tidak merusak 
hubungan antar anggota dan tetap fokus pada tujuan 
bersama.
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